BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari beberapa permasalahan dan temuan lapangan yang penulis
kemukakan di atas, maka peran penyuluh Agama Islam non PNS dalam
meningkatkan intensitas belajar membaca Al-Qur’an Masyarakat desa Pero

Konda dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

Peran penyuluh agama islam dalam mengajarkan Al-Qur’an antar lain
sebagai berikut: Pertama, sebagai pembimbing yaitu orang yang memberikan
bimbingan membaca Al-Quran kepada kalangan muda di desa Pero Konda.
Kedua, sebagai Motivator yaitu sebagai orang yang memberikan motivasi
kepada kaum muda agar selalu konsisten dalam mempelajari Al-Qur’an baik
dalam bentuk kerajinan ataupun pengembangan kualitas diri santri binaan.
Ketiga, sebagai fasilitator yaitu orang yang berperan dalam memberikan
fasilitas dan pelayanan kepada masyarakat. Keempat. berperan sebagai Pelatih,
yaitu penyuluh sebagai orang yang melatih generasi muda dalam rangka
mempersiapkan generasi agar bisa tampil maksimal dalam berbagai ajang
perlombaan keagamaan.

Selanjutnya intensitas belajar membaca Al-Qur’an masyarakat
mengalami peningkatan dari sisi intensnya. Hal ini dapat diketahui dari
peningkatan aspek kuantitas dan kualitas santri binaan. Dalam aspek kuantitas,
santri dari kalangan remaja lebih rajin, serius, dan lebih semangat
dibandingkan dengan santri binaan dari kalangan anak-anak. Hal ini
dipengaruhi oleh tingkat usia dan tingkat bacaan. Semakin tinggi tingkat
bacaan dan semakin dewasa usianya, santri akan semakin rajin dan serius, serta

semakin semangat dalam mempelajari Al-Qur’an.

Kemudian, aspek kualitas. Pada tingkatan igro kualitas bacaan

mengalami peningkatan dari sisi pengenalan huruf dan pengenalan harakat.
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hanya sebagian santri yang masih keliru dalam pengucapan tanda baca.
Sedangkan dari sisi makhrajal huruf untuk tingkatan igro sangat sedikit.

Selanjutnya, tingkatan juz. Pada tingkatan ini, kualitas bacaan santri
mengalami peningkatan dari segi kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
makhrajal huruf dan ilmu tajwid. Santri yang dikategorikan bagus dalam
membaca Al-Qur’an berdasarkan makhrajal huruf dan ilmu tajwid sangat
banyak. Peningkatan ini mengalami perubahan dari tingkat ke tingkat
dikarenakan adanya latihan pembiasaan makhrajal huruf diawal iqro yang
dilakukan oleh guru ngaji. Pelatihan pada materi makhrajal huruf dapat
membentuk rongga-rongga mulut. Sehingga santri lebih mudah mengucapkan
huruf-huruf arab. Dengan begitu seiring dengan pelatihan makhrajal huruf
santri akan lebih mudah meningkatkan kualitas ilmu tajwidnya. Meningkatnya
kualitas bacaan santri juga dapat ditunjukkan melalui prestasi pencapaian.
Dalam hal ini, banyak santri yang memperoleh prestasi baca Al-Qur’an di
berbagai ajang perlombaan. Hal ini ditandai dengan banyaknya perolehan juara
umum MTQ ditingkat Kabupaten Sumba Barat Daya.

. Saran

Penulis menyarankan kepada siswa agar sebaiknya siswa konsisten
terhadap kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. Karena menyangkut intens
belajar, hal ini dipengaruhi oleh faktor usia. Seiring bertambah dewasa usia

santri akan semakin serius dalam proses belajar.

Penulis menyarankan kepada Guru ngaji agar senantiasa
memperbanyak literasi mengenai cara mengajar ngaji yang baik dan benar.
Agar penyuluh mampu meminimalisir kekurangan yang ada. Sehingga
nantinya, penyuluh bisa menyesuaikan metode apa yang digunakan kepada

masing-masing santri berdasarkan usia dan tingkat bacaan.

Penulis menyarankan kepada orangtua murid dan masyarakat agar
senantiasa memantau rutinitas belajar baca Al-Qur’an santri. Agar santri berada
dalam pengawasan orangtua dan masyarakat. sehingga santri nantinya semakin

semangat untuk belajar membaca Al-Qur’an
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DAFTAR TABEL

1. Daftar sampel wawancara bersama santri binaan dan orang tua santri dari

kalangan anak-anak dari sisi aspek kuantitas

Tabel 2.1 daftar orang tua santri binaan dari kalangan kanak-kanak
berdasarkan jenis kelamin dan usia

No | Nama Orangtua Santri Binaan Jenis Usia
anak-anak Kelamin
1. Siti Hamida P 30
2. Armin Sudirman Noto L 33
3. Mubhlis Lepu L 35
4. Fadlun Ahmad Mbonga L 34
5. Arifin Hendriques L 46
6. Abdurahman Jary L 53
7. Siti Comaria P 17
8. Tayyib Notolaksono L 54
9. Ismail L 55
10. | Hasnah Muhammad Dzen P 42

Tabel 2.2 daftar santri binaan dari kalangan remaja berdasarkan jenis
kelamin, tingkat usia, dan tingkat bacaan.

No | Nama Santri Binaan Remaja Jenis Usia Tingkat
Kelamin Bacaan

1. | Rahmawati Bie P 19 Juz

2. | Irna Wati Ismail P 18 Juz

3. | Muhamad Abdul Qasim L 17 Juz

4. | Irfan Saputra H.Q L 14 Juz

5. | lbrahim Abdurahman L 17 Juz

6. | Ine Safitri Abdurahman P 15 Juz

7. | Siska Abubakar P 17 Juz




8. | Milantri Abdul Rahim P 16 Juz

9. | Anggun Febri Sintiya P 17 Juz
10. | Yunaris L 14 Juz
11. | Nurmaya Abdul Halim P 17 Juz
12. | Asyuni Kurniawati P 18 Juz
13. | Miftahul Jannah P 18 Juz
14. | Ikhwan Tauhid Sanggore L 16 Juz
15. | Komaruddin Hendriquez L 20 Juz
16. | Ma’ruf Notolaksono L 22 Juz
17. | Ita Abdurahman P 18 Juz
18. | Putri Syariah Noto P 17 Juz
19. | Ummi Kalsum P 17 Juz
20. | Rindi Mondu P 17 Juz

2. Daftar santri melalui uji test bacaan bersama bapak Azid Moctar Story dari
sisi aspek kualitas

Tabel 2.2 daftar santri binaan berdasarkan jenis kelamin dan tingkat

bacaan.
No | Nama Santri Binaan Remaja | Jenis Kelamin Tingkat Bacaan
1. | Asivatul Janna Sanggore P Juz
2. | Alfurgon M. Hasbullah L Juz
3. | Adam Julfikri L Juz
4. | Arsyad Saputra Djafar L Igro
5. | Anindia Binar P Juz
6. | Asyifa Agila P Juz
7. | Aura Cantika Harhaf P Juz
8. | Aulia P Igro
9. | Arofah Zikri Tory L Juz
10. | Nabila P Juz




11. | Figihyatun M. Hasbullah L Juz
12. | Hidayat L Juz
13. | Ijma Sofiah Sanggore P Juz
14. | Arya L Igro
15. | Umbu Abidin Tory L Juz
16. | Muhammad Syafiq L Igro
17. | Muhammad Al-Hafiz L Juz
18. | Muhammad Rijatul M. L Igro
19. | Nurgifanah P Juz
20. | Nadia Dedi Sulaiman P Juz
21. | Najwa Sanggore P Juz
22. | Risma Safrin P Juz
23. | Sri Astutik P Igro
24. | Hulwan Harif L Juz
25. | Nabil Nailil Abrar L Juz
26. | Dafa L Juz
27. | Nabila Salman P Juz
28. | Shakila Setia P Igro
29. | Alya P Igro
30. | Bilqgis P Igro
31. | Afkar M. Fadli L Igro
32. | Ummi Kulsum P Juz
33. | Kanaka Dahayu P Igro
34. | Muhaimin Abdurahman L Juz
35. | Ibni Sanggore L Juz
36. | Kholik Abidin L Igro
37. | Rifki Salem Tory L Juz
38. | Afif Amsar A. L Igro
39. | Ab Kamosa L Igro
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40. | Sila Kamosa P Igro
41. | Ansan Nurdin P Igro
42. | Fardila Nurdin P Igro
43. | Meishal P Igro
44. | lyat Fudhail Yusuf L Igro
45. | Safra Fajratun P Juz
46. | Adefa Ayudia Inara P Igro
47. | Husna Sahrin Tory P Igro
48. | Uwais El-Fuady L Igro
49. | Hisam Safarullah Story L Juz
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B. Panduan Wawancara

No.

Jenis Data

Sumber Data

Daftar Wawancara

Profile Desa Pero
Konda : Sarana
Pendidikan

1. Kepala Desa
Pero Konda

1.

Bagaimana keadaan
pendidikan di desa
Pero Konda?

Apakah ada sarana
belajar membaca Al-
Qur’an di desa Pero
Konda

Profile Desa Pero
Konda : Keadaan
Agama

1. Kepala Desa
Pero Konda

N

Bagaimana keadaan
Agama di desa Pero
Konda?

Agama apa yang paling

banyak dianut oleh
masyarakat desa Pero
Konda?

Apakah ada agama
selain  islam  yang
dianut oleh
masyarakat?

Penyuluh Agama
Islam Non PNS di
Desa Pero Konda

1. Kepala KUA
Kecamatan

Kodi

Apa latar belakang
diangkatnya Penyuluh
Agama di Desa Pero
Konda?

berapa jumlah
penyuluh agama yang
bertugas di Desa Pero
Konda?

bidang apa saja yang
diemban oleh
penyuluh agama
dalam melakukan
penyuluhan di desa
Pero Konda?

Apa pendidikan ak
dan spesialisasi yany
dimiliki penyuluh?

. Berapa jumlah tempat




penyuluhan Al-
Qur’an?

Peran Penyuluh
Agama Islam Dalam
Mengajarkan Al-
Qur’an

1. Kepala KUA |1. Apa aktivitas
Kecamatan penyuluh Agama
Kodi dalam bidang

pengentasan buta
aksara Al-Qur’an?

. Sejak kapan rutinitas
belajar Al-Qur’an
berlangsung di desa
Pero Konda?

2. Kepala Desa | 1. bagaimana eksistensi

Pero Konda penyuluh agama
dalam  mengajarkan
Al-Qur’an di desa
Pero Konda?
bagaimana antusias
masyarakat dalam
menghadiri pengajian
rutin?

3. Penyuluh . Apa kegiatan yang
Agama Islam dilakukan oleh
non PNS penyuluh dalam

melaksanakan bidang
pengentasan buta

aksara Al-Qur’an?

. Materi apa saja yang di

berikan oleh penyuluh

dalam  mengajarkan
Al-Qur’an ?

Metode apa yang
digunakan dalam
mengajarkan Al-
Qur’an?

. Selain mengajar baca

Al-Qur’an,  Apakah
ada kegiatan atau
program lain  yang
dilaksanakan oleh

penyuluh?




. Apakah ada tekhnik

khusus dalam
mengajarkan Al-
Qur’an?

. Bagaimana efektivitas

belajar santri dengan
metode, materi, dan

tekhnik yang
digunakan dalam
mengajarkan Al-
Qur’an?

Intensitas belajar
membaca Al-
Qur’an
masyarakat desa
Pero Konda

Aspek Kuantitas:

1. Wawancara

bersama 10
orangtua santri
(bagi santri
anak-anak) dan
wawancara
bersama 20
orang santri
remaja

. Bagaimana kerajinan

anak dalam
mempelajari Al-
Qur’an?

. Bagaimana keseriusan

anak?

. Bagaimana semangat

anak dalam belajar
membaca Al-Qur’an

. Apa indikator yang

menunjukkan
kerajinan, keseriusan,
dan semangat anak
dalam  mempelajari
Al-Qur’an?

. Bagaimana kesan

santri saat belajar
bersama penyuluh?

2. Penyuluh

Agama Islam
Non PNS

. Bagaimana Kkerajinan

anak  dilihat  dari
absensinya?

. Bagaimana kerajinan,

keseriusan, dan
semangat santri?

. Apa faktor kerajinan,

keseriusan, dan
semangat santri binaan
dalam belajar?




. Apa indikator yang

menunjukkan
kerajinan, keseriusan,
dan semangat anak
dalam  mempelajari
Al-Qur’an?

Aspek Kualitas:

1. 49 (empat puluh
sembilan) orang
santri melalui
uji test baca
bersama
penyuluh agama
Islam non PNS

. Bagaimana  kualitas

bacaan santri?

. Bagaimana
pengenalan huruf
santri terhadap
bacannya?

. Bagaimana pelafalan

tanda harokatnya?

. Bagaimana makhrajal

huruf bacaan qur’an
santri binaan?

. Bagaimana  kualitas

tajwidnya?

. Apa indikator yang

menunjukkan kualitas
pelafalan huruf,
harakat, makhrajal
huruf, dan tajwid
santri binaan?

. Apa faktor penyebab

kualitas bacaan Al-
Qur’an santri binaan?

. Mengenai kualitas,

apa indikator yang
menunjukkan
meningkatnya kualitas
bacaan?

. Sejauhmana  prestasi

pencapaian baca
Qur’an santri?
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